Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Gerakan mahasiswa bandar Lampung tinjauan dalam dimensi politik
Suwondo, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=91634& | okasi=I okal

Munculnya gerakan mahasiswa dalam proses pembangunan politik suatu negara tidak terlepas dari " peran”
mereka sebagal agen pembaharu. Oleh sebab itu munculnya persoalan yang melingkupi kehidupan
masyarakat seperti kesenjangan antarasi miskin dan si kaya, pembusukan politik, kesewenang-wenangan
penguasa dan lain sebagainya, merupakan faktor yang dapat mendorong mahasiswa bergerak untuk merubah
suatu rezim tertentu.

Namun dalam aksinya, gerakan mahasiswa juga cenderung terbagi ke dalam gerakan politik dan gerakan
moral. Gerakan pertama menghendaki gerakan mahasi swa bersatu dengan rakyat, dengan menyebut
gerakannya sebagai gerakan politik. Sedangkan gerakan yang kedua gerakan mahasiswa tetap dilakukan
oleh mahasiswa sendiri dan membiarkan gerakan berjalan secara alami, dengan menyebut dirinya sebagai
gerakan moral dari lingkungan mahasiswa. Untuk melihat persoalan tersebut, maka studi ini mengambil
lokasi di Bandar Lampung, dengan sasaran penelitian para aktivis mahasiswa yang terlibat dalam gerakan
menjatuhkan pemerintahan Orde Baru.

Dari pilihan teori gerakan mahasiswa di Bandar Lampung disebabkan beberapa pertimbangan antaralain;
Pertama, bahwa gerakan mahasiswa untuk menjatuhkan pemerintahan Soeharto, merupakan akibat dari
adanya peningkatan frekuens proses pewarisan nilai-nilai politik yang dilakukan oleh berbagai komite
mahasi swa ataupun kelompokkelompok studi. Dalam tataran selanjutnya, hasil dari prosesini memunculkan
kelompok-kelompok mahasiswa yang radar

politik dan peka terhadap situasi kehidupan politik yang memang membutuhkan perbaikan menuju kepada
sistem politik demokratis. Hanya yang menarik dalam kajian lapangan bahwa agen sosialisasi politik yang
cukup dominan menentukan mahasiswa bergerak melakukan aksi adalah teman diskusi atau teman dari
kelompok-kelompok ekstra kampus seperti HMI, KAMMI, PMII1 dan sebagainya. Kedua, berkenaan
dengan hal di atas, maka penampilan rezim Orde Baru yang tidak demokratis, dengan dampaknya ke
berbagai bidang, merupakan pendorong mahasiswa Bandar Lampung melakukan aksi gerakan.

Kondis yang terjadi dalam rezim Circle Baru inilah yang dapat dipadankan dengan pendapat Smel ser
sebagai structural strain, di manakondisi masyarakat penuh dengan tekanantekanan dan kekangan-kekangan
yang dilakukan oleh pemerintah. Dampaknya, masyarakat akan mencoba melepaskan diri dari ikatan
tersebut melalui aksi-aksi menentang kondisi kehidupan'yang sedang berlangsung.

Ketiga, harapan hidup yang sangat sukar, terutama dalam mencari pekerjaan menjadi faktor penyebab lain
yang juga membuat mahasiswa melakukan aksi. Akhirnyafaktor keempat yakni gerakan mahasiswa di kota
ini juga banyak terpengaruh oleh munculnya gerakan-gerakan mahasiswadi kota lain, terutama dari Jakarta
dan juga Y ogyakarta.

Di lain pihak, hasil lapangan menunjukkan bahwa penyebab polarisas yaitu pada masalah ideologic, yang
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pada tataran berikutnya akan mempengaruhi strategi periuangan gerakan dan sekaligusisu periuangan.
Perbedaan ideol ogis merupakan hasil dari suatu proses sosialisasi politik yang dilakukan oleh masing-
masing kelompok mahasiswa itu sendiri, dengan munculnya berbagai kel ompok-kelompok studi.



